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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai dampak double 

dipping terhadap kesejahteraan nasabah Lembaga Keuangan Mikro (LKM) di 

Nagari Surian, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Secara simultan, sebelas variabel independen yang terdiri dari usia, jumlah 

anggota keluarga, cicilan per bulan, modal usaha, pendapatan, perubahan 

tabungan, alasan double dipping, moral hazard_sqr, adverse selection_sqr, 

jumlah MFI, dan persaingan antar MFI berpengaruh signifikan terhadap 

kesejahteraan nasabah. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji F dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05.  

2. Secara parsial, hanya perubahan tabungan (X₆) yang terbukti berpengaruh 

signifikan pada taraf 5% terhadap kesejahteraan nasabah, dengan koefisien 

positif sebesar 4,95 × 10⁻⁶ dan nilai signifikansi 0,000. Hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan nasabah meningkatkan tabungan pasca menerima 

pinjaman merupakan faktor utama yang mendukung peningkatan 

kesejahteraan. 

3. Variabel moral hazard_sqr (X₈) berpengaruh signifikan pada taraf 10% (p = 

0,051), yang mengindikasikan bahwa perilaku nasabah dalam memanfaatkan 

pinjaman, meskipun tidak signifikan pada taraf 5%, tetap memiliki pengaruh 

terhadap kesejahteraan. 
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4. Variabel lain, yaitu usia, jumlah anggota keluarga, cicilan per bulan, modal 

usaha, pendapatan, alasan double dipping, adverse selection, jumlah MFI, dan 

persaingan antar MFI, tidak berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan. 

Hal ini menunjukkan bahwa faktor demografis maupun kondisi kelembagaan 

tidak menjadi penentu utama kesejahteraan nasabah di lokasi penelitian. 

5. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,8666 dan Adjusted R² sebesar 

0,8404 menunjukkan bahwa 86,66% variasi kesejahteraan nasabah dapat 

dijelaskan oleh sebelas variabel independen dalam penelitian ini. Sementara 

itu, 13,34% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model, seperti kondisi 

makroekonomi, kebijakan pemerintah, dan faktor sosial budaya. 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda terhadap 68 responden, 

diperoleh kesimpulan bahwa praktik double dipping terbukti memberikan dampak 

negatif terhadap kesejahteraan nasabah. Hal ini ditunjukkan oleh beberapa variabel 

yang berhubungan dengan fenomena double dipping, seperti cicilan bulanan, 

perubahan tabungan, serta alasan melakukan double dipping yang berpengaruh 

signifikan terhadap penurunan kesejahteraan. Sementara itu, terdapat juga variabel 

yang tidak berpengaruh signifikan, seperti pendapatan bulanan, moral hazard, dan 

jumlah lembaga keuangan mikro yang diakses, yang menunjukkan bahwa faktor-

faktor tersebut tidak secara langsung menentukan tingkat kesejahteraan nasabah.  

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa meskipun LKM 

memberikan kemudahan akses pinjaman, praktik double dipping justru menambah 

beban keuangan dan mengurangi kesejahteraan rumah tangga nasabah. Dengan 

demikian, rumusan masalah penelitian ini telah terjawab bahwa dampak double 

dipping terhadap kesejahteraan nasabah di wilayah penelitian adalah negatif. 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan nasabah di Kecamatan 

Surian lebih ditentukan oleh kemampuan mengelola tabungan dan menghindari 

perilaku berisiko setelah menerima pinjaman, dibandingkan dengan faktor usia, 

pendapatan, cicilan, maupun jumlah lembaga keuangan mikro yang diakses.  

B. Saran 

Berdasarkan temuan dan keterbatasan di atas, beberapa saran yang dapat 

diberikan antara lain: 

1. Bagi Lembaga Keuangan Mikro (LKM) 

LKM diharapkan tidak hanya berfungsi sebagai penyedia kredit, tetapi juga 

sebagai lembaga pemberdayaan yang mampu mendampingi nasabah dalam 

mengelola pinjaman secara produktif. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan menabung merupakan faktor dominan yang memengaruhi 

kesejahteraan nasabah. Oleh karena itu, LKM perlu memperkuat program literasi 

keuangan, memberikan pelatihan manajemen usaha, serta menekankan pentingnya 

disiplin menabung kepada nasabah. Selain itu, praktik monitoring dan evaluasi 

terhadap penggunaan dana pinjaman harus diperketat untuk meminimalisasi 

terjadinya moral hazard yang dapat mengurangi manfaat pinjaman. Dengan 

demikian, LKM tidak hanya menjadi penyalur modal, tetapi juga mitra strategis 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

2. Bagi Pemerintah Daerah 

Pemerintah daerah memiliki peran penting dalam menciptakan ekosistem 

keuangan mikro yang sehat. Berdasarkan hasil penelitian, meskipun faktor 

demografis dan kelembagaan tidak berpengaruh signifikan, perilaku keuangan 
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nasabah tetap menjadi kunci. Oleh sebab itu, pemerintah perlu menyusun kebijakan 

yang mendukung literasi keuangan masyarakat, termasuk regulasi yang mencegah 

praktik double dipping antar lembaga. Selain itu, pemerintah juga dapat 

berkolaborasi dengan LKM dalam memberikan pelatihan kewirausahaan, 

diversifikasi usaha, serta membuka akses pasar yang lebih luas bagi pelaku usaha 

mikro. Dengan adanya intervensi yang terintegrasi, pinjaman yang diterima 

masyarakat akan lebih produktif dan berdampak nyata terhadap peningkatan 

kesejahteraan. 

3. Bagi Nasabah 

Nasabah diharapkan dapat lebih bijak dalam memanfaatkan pinjaman yang 

diperoleh. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan tabungan 

berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan, sehingga nasabah harus 

menumbuhkan kebiasaan menyisihkan sebagian pendapatannya untuk ditabung, 

meskipun dalam jumlah kecil. Selain itu, nasabah juga perlu menghindari praktik 

double dipping yang berlebihan, karena dapat menambah beban hutang dan berisiko 

menurunkan kesejahteraan. Penting pula bagi nasabah untuk memanfaatkan 

pinjaman untuk tujuan produktif, seperti modal usaha, bukan untuk kebutuhan 

konsumtif semata. Dengan disiplin finansial dan manajemen usaha yang baik, 

nasabah dapat meningkatkan kesejahteraan secara berkelanjutan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, terutama pada jumlah sampel 

yang terbatas dan variabel penelitian yang belum mencakup faktor eksternal seperti 

kondisi makroekonomi, kebijakan perbankan nasional, maupun faktor sosial 
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budaya. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas lingkup 

penelitian dengan jumlah responden yang lebih besar, wilayah penelitian yang lebih 

beragam, serta penambahan variabel lain yang relevan. Misalnya, variabel terkait 

literasi keuangan, pola konsumsi, atau strategi diversifikasi usaha dapat menjadi 

fokus penelitian ke depan. Dengan demikian, hasil penelitian selanjutnya dapat 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif dan memperkuat bukti empiris 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kesejahteraan nasabah dalam konteks 

keuangan mikro. 
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